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ABSTRAK

Sistem absensi karyawan yang efisien sangat penting dalam meningkatkan kinerja dan akurasi
pencatatan kehadiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem absensi karyawan
berbasis web menggunakan metode QR Code di Kantor Desa Cinta Raja. Metode Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem absensi berbasis QR Code lebih efektif dibandingkan dengan metode manual, baik
dari segi kecepatan pencatatan maupun akurasi data kehadiran. Perbedaan signifikan terlihat
pada efisiensi waktu, di mana sistem berbasis teknologi mampu mengurangi kesalahan
pencatatan dan mempercepat proses absensi. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi solusi
yang inovatif untuk meningkatkan efisiensi administrasi kehadiran karyawan di lingkungan
pemerintahan desa.

Kata kunci: Sistem Absensi, QR Code, Web, Kantor Desa, Waterfall

PENDAHULUAN

System absensi merupakan sebuah tanda kehadiran yang memiliki peranan penting bagi
perusahaan maupun instansi pemerintahan (Amelia Septiani, 2024). Absensi adalah rutinitas yang
dilaksanakan oleh setiap orang untuk menunjukkan bahwa dirinya masuk atau tidak dalam
institusi (Dicky Prasetyo, 2021). Banyak lembaga telah beralih dari pencatatan absensi manual ke
sistem absensi online berkat kemajuan teknologi informasi (Heri Kurniawan, 2024).
Kedisiplinan menjadi salah satu factor yang dapat mempengaruhi perkembangan perusahaan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Harahap, 2020). Oleh karena itu, diperlukan sebuah
sistem absensi yang lebih efektif dan efisien (Ahmad Akbar, 2022).

Di Kantor Desa Cinta Raja, pengelolaan absensi karyawan masih dilakukan secara manual
menggunakan tanda tangan, yang berpotensi menyebabkan berbagai masalah, seperti
ketidakakuratan data, kehilangan catatan atau kertas sobek, dan sering kali mengalami hambatan
dalam hal kecepatan, dan efisiensi administrasi (Ika Devi Perwitasari, 2024)dalam proses
pencatatan kehadiran. Maka dari itu system absensi manual di anggap kurang efektif dan hal
tersebut dapat berdampak pada kinerja karyawan.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan adanya system absensi berbasis website dengan
menggunakan QR Code. Teknologi QR Code memungkinkan karyawan untuk melakukan absensi
secara cepat dan akurat hanya dengan memindai kode melalui perangkat yang tersedia. Website
adalah halaman web atau situs yang saling berhubungan antara perorangan ataupun kelompok
(Organisasi) (Ahmad Fatoni, 2022). Code QR adalah kode batang dua dimensi yang
diperkenalkan oleh Perusahaan Jepang Denso-Wave pada tahun 1994 (Rouillard, 2008).
Perkembangan ini menghasilkan system informasi dan komunikasi yang melahirkan berbagai
model inovasi baru, salah satunya dengan melakukan absensi online menggunakan Quick
Response Code(QR Code) (Chindy Januartika, 2023).
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Dalam penelitian (Jodi Hendrawan, 2023) menyatakan bahwa web merupakan sarana
pembagian informasi secara digital. Dalam penelitian (Tianyu Wang, 2023) menyatakan bahwa
QR code banyak digunakan karena kemampuan pengkodean yang kuat dan kapasitas informasi
yang besar. Karena kode QR terdiri dari sejumlah besar blok hitam dan putih, mereka tidak peka
terhadap kebisingan dan distorsi yang dihasilkan selama pencetakan. Penerapan dilakukan
dengan cara scanning QR Code dengan menempelkan QR Code pada kamera yang tersedia oleh
system dan secara otomatis pengguna akan dinyatakan hadir oleh system dan akan juga tertera
pada jam berapa karyawan absensi. Implementasi teknologi ini diharapkan mampu mengatasi
permasalahan yang ada (Eka Putra, 2023)

System ini hanya dilakukan dalam institusi, diperlukan oleh kedua pengguna yaitu,
administrator pengelola sistem dan user karyawan sebagai pengguna sistem absensi dengan QR
Code. Sistem yang dicapai dapat menghemat waktu dan usaha yang dilakukan oleh setiap
karyawan dalam hal kehadiran di waktu kerja serta memudahkan pengelola sistem dalam
melakukan tugasnya yaitu, membuat rekapitulasi dan laporan kehadiran yang nantinya akan
diserahkan kepada pimpinan. Judul penelitian ini adalah “System Absensi Karyawan Berbasis
Web Dengan Menggunakan Metode QR Code Pada Kantor Desa Cinta Raja

METODE PENELITIAN

Dentifikasi Masalah

Peneliti melakukan beberapa permasalahan yang terjadi pada kantor desa cinta raja yang masih
menggunakan absensi manual seperti tanda tangan di kertas. Dimana system absensi manual ini
mempunyai permasalahan dalam rekapitulasi data dan juga kehilangan catatan atau kertas sobek,
dan sering kali mengalami hambatan dalam hal kecepatan dalam absensi. Hal ini dinilai kurang
efektif dalam pencatatan kehadiran di instansi, maka sistem yang dicapai dapat menghemat waktu
dan usaha yang dilakukan oleh setiap karyawan dalam hal kehadiran di waktu kerja serta
memudahkan pengelola sistem dalam melakukan tugasnya yaitu, membuat rekapitulasi dan
laporan kehadiran yang nantinya akan diserahkan kepada pimpinan.

Tahap Pengumpulan Data
Sistem yang dirancang pastinya memerlukan pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
akan diproses kemudian. Metode ini dilakukan dengan tiga cara untuk mendapatkan hasil yang
akurat dari penelitian dalam Sistem Absensi Berbasis Qr Code Pada Kantor Desa Cinta Raja.
Berikut ini adalah tahapan pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk memperoleh
informasi, antara lain:
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu alat evaluasi jenis nontes yang dilakukan dengan jalan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu. (Rima Damayanti, 2024)
Observasi langsung akan dilakukan untuk memahami proses pengumpulan data atau
pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung ke lapangan
terhadap objek penelitian. Pendekatan dilakukan dengan mengamati langsung pada Kantor
Desa Cinta Raja.
2. Wawancara
Agar wawancara efektif, maka terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, yakni ;a).
Mengenalkan diri, b). Menjelaskan maksud kedatangan, c). Menjelaskan  materi
wawancara, dan d). Mengajukan pertanyaan. (Muhammad Yasin, 2024)
Wawancara akan dilakukan dengan Sekretaris Kantor Desa untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang proses manajemen absensi yang sudah ada, serta untuk
mendapatkan tanggapan mereka terhadap implementasi sistem absensi teknologi QR Code.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NC Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 87


https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.14625

hl Jurnal Minfo Polgan
~w Volume 14, Nomor 1, Maret 2025 e-ISSN : 2797-3298
o~ DOl : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.14625 p-1SSN : 2089-9424

J MINFO POLGAN

3.

Studi Pustaka

Studi pustaka yang dilakukan adalah metode pengumpulan data dengan cara membaca dan
membandingkan literatur yang relevan seperti buku, artikel ilmiah atau jurnal yang terkait
dengan topik yang di pilih tentang system absensi teknologi, QR Code, dan juga instansi
pemerintahan (Nur Latifah, 2021). Literatur tersebut berhubungan dengan penelitian yang
mendukung dengan topik absensi karyawan dan memahami konsep dasar dan teknologi yang
dapat diterapkan dalam pengembangan sistem.

Pengembangan Sistem

Pada tahapan pengembangan system ini untuk penelitian system absensi menggunakan metode
QR Code, Metode penelitian yang digunakan dalam membangun system ini adalah metode
waterfall. Model ini terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu :

Analisis

Kebutuhan
A
System Design
Implementasi

T u;o a j

Gambar 1. Model Waterfall

Pemeliharaan

Langkah-langkah dalam membangun sistem ini dengan metode waterfall sebagai berikut:

a.

Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini merupakan tahapan awal bagi peneliti untuk mengetahui dan memahami
bagaimana informasi kebutuhan terhadap sebuah perangkat lunak, tahapan ini dapat di
peroleh dengan berbagai macam cara yaitu dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka.
System Design

System Design merupakan tahapan penting dalam proses pembangunan system. Pada tahap
ini, dilakukan perancangan pada tampilan perangkat lunakk atau arsitektur sistem dengan
diagram UML seperti usecase diagram, activity diagram, class diagram untuk membangun
system absensi teknologi menggunakan metode QR Code.

Implementasi

Pada tahapan implementasi merupakan tahapan pemograman dimana dilakukannya
pembangunan sistem absensi yang mengacu kepada data yang telah dibuat. Setelah tahapan
desain dilakukan maka akan di lakukan translasikan ke dalam pengkodean (Coding). Berikut
Bahasa pemrogramannya menggunakan PHP, CSS, HTML dan JavaScript dan Mysql
sebagai database nya

Uji coba

Pada tahap uji coba atau testing ini melibatkan langsung staf administrasi di kantor desa cinta
raja sebagai bukti dalam pembuatan absensi teknologi QR code ini. Uji coba di lakukan
apakah ada kemungkinan eror atau nantinya akan dilihat apakah sistem sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Pemeliharaan

Setelah lulus tahap pengujian pada tahapan akhir sistem dioperasikan oleh pengguna dengan
melakukan pemeliharaan, bertujuan untuk perbaikan terhadap kesalahan atau disebut juga
error yang belum ditemukan pada langkah sebelumnya, perbaikan implementasi system dan
peningkatan system sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa kebutuhan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa teknologi absensi dengan QR Code ini pada kantor
desa cinta raja. Melalui metode observasi, wawancara dan studi pustaka dalam penelitian ini
berhasil mengumpulkan data dengan konprehensif mengenai penggunaan system absensi masih
manual yang akan beralih ke teknologi. Maka dari itu, diperlukan system absensi berbasis web
menggunakan QR Code yang dapat digunakan dan dijalankan secara efisien dan efektif di kantor
desa cinta raja.

System Design
1. Usecase Diagram

Kelola Data

Karyawan

Generate QR
Code

ADMIN KARYAWAN

Data Absensi

=
&

Generate Laporan
Absensi

Gambar 2. Usecase Diagram

Pada gambar 3 diatas dijelaskan bahwa, admin dapat mengelola semua sistem yang ada pada
absensi teknologi yaitu masuk untuk login, mengelola data karyawan atau mendaftarkan data
karyawan untuk mendapatkan QR Code, kemudian absensi data, dan menghasilkan laporan
absensi yang akan di rekapitulasi. Sedangkan karyawan hanya bisa absensi tanpa harus login
kedalam sistem absensi.

2. Activity Diagram

KARYAWAN SISTEM

. —.‘ Menampilkan
Buka Link Halaman Login

Klik Untuk Absensi |,

( Camera Scan) bl

o [M pi Camera
d Scan QR Code

|l

D

QR Code|
<

di Kamera

»| Abzensi Tersimp

Gambar 3. Activity Diagram Karyawan
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Pada gambar 4 diatas dijelaskan bahwa, alur kerja sistem karyawan hanya dapat melakukan
absensi dengan membuka link, kemudian akan menampilkan halaman login dimana halaman
login ada tulisan “ Klik Untuk Absensi(Camera Scan)” setelah diklik maka karyawan akan
ditampilkan Camera Scan oleh sistem, kemudian karyawan menunjukkan kartu QR Code yang
telah diberikan oleh admin sebagai kartu absensi harian. Setelah karyawan menscan QR Code
dikamera secara otomatis karyawan sudah absen masuk dan begitu juga dengan absen pulang.

3. Class Diagram

Qe users
e Kelompok *2id: int(11) unsigned
Vi keompok-itt) " e stts Qe ke den ip_address - varchar(45)

21 int(11) unsigned

nama_kelompok - varcharf5) /i status: n11) | e varcha(100)
ma st; varchar(15 1 user_id :int(11) unsigned h
ol i) i ; password - varchar(255)
Vs 1" group_id : mediumini8) unsigned -
Qe presensi / ‘ # emal: varchar(254)

/ =
id_absen - int{11) A  activation_selactor - varchar{255)
nomot_induk - varchari20) 4 ‘ acivation_code - varchar(55)

Vil ] groups |
atgl: date 3 \ o v

1 - mediumint ) unsigned ™ login_attempts |

B jam_msk e o

) name - varchar(20)

2 jam i time 7% ; _
et 4 ; description - varchar(100)
wid khd: 1) /M queder
Kot varcha(150) Vi gondr 1) T e wsiped
#16_status - ni{11 l gender varchar(1l}
o = last login n{11) unsigned
bsens anggot
21d_anggota - n11) W active  tinyint(1) unsigned
. T fist_name - varchari5)
Qe kehadiran ¥ id_kelompok :int11) »
kb 1)  id_gends 1) last_name - varchar(50)
2id kd in X

& company - varchar(100)
nama_khd - varchar(10) nama_anggota - varchar(50) pany
= phone - varchar(20)

Gambar 4 . Class Diagram

3.3. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahapan dalam penerapan sistem yang akan dilakukan apabila
perancangan sistem telah siap dibuat dan dioperasikan. Implementasi sistem absensi QR CODE
ini dilakukan selama satu bulan di kantor desa Cinta Raja. Pada sistem ini memungkinkan
karyawan untuk absensi dengan cara memindai QR Code pada perangkat yang telah di sediakan
pada Kantor Desa Cinta Raja.

Sistem Absensi QRcode
Kantor Desa Cinta Raja

Klik untuk scan absensi!

(]

NEmemner e m

Gambar 5. Tampilan Halaman Login
Halaman login adalah halaman yang muncul ketika URL sistem dibuka, halaman ini
menampilkan infromasi tentang penginputan email dan password untuk masuk kedalam sistem.
Halaman login digunakan admin (Staf Administrasi) untuk masuk kedalam sistem terdiri dari
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Email dan Password. Sementara user(karyawan), hanya menekan “klik untuk scan absensi” untuk
absensi masuk maupun pulang sesuai jamnya.

Absensi QR Code =

B vsioon Fou—— o o v lewis
- s
= wo 1wk Nama Perangiat Desa Jenks Ketamin Tanggal Lahir Nomor Telepon Kelompok Jabatan Alamat Action
s s G mwmems  PRNGGDIA  KPUAEA MO
E LR ED
D mem o P i R O S ——
po—- [F—— — B e A ——
o sous wseuen wata I T T R TP e p——
s sous meisvon W I A T ] |
¢ o massen weria I B R e e
= o — . e R RSV S ———
R — Waria e ssosan o g ) I
= st T T |
- - s oo g g

Showing 160 100112 entres

Gambar 6. Tampilan Master Data Karyawan
Pada tampilan ini, berisi nama-nama data karyawan dan dapat mencetak QR Code masing-masing

dari karyawan. Admin dapat mengedit, menghapus sekaligus mengmencetak QR Code karyawan
yang sudahh ada. Sementara user(karyawan) tidak bisa mengelola sistem absensi.

USB2 0 VGA UVC WebCam (1343 5311) v

Gambar 7. Tampilan Karyawan Scan QR Code untuk absensi

Tampilan ini menunjukkan bahwa QR Code telah dicetak dan diarahkan dikamera scan untuk
absensi masuk dan pulang. Hal ini di lakukan disaat karyawan masuk dan pulang sesuai jam
kerjanya.

Rabu. 26 Februari 2025, 14:12:12

Absensi QR Code =

HISTORI ABSENSI

Pilih Metode Ekspor ~  Show 1p w entries
Search:
o | Nama Nomorinduk || Tanggal || JamMasuk || Jamkelwar || Kehadin | Keterangan || status action

n SURATND Ssor 20250124 09219 w2625 [ | = =3
2 SURATNO 04T 250150 024135 024302 = =3
3 LALAISNURFARIN  SISDS3 2050130 02sTad w25 [ | =3
4 LALAISNURFAAIN  S250158 20250208 00049 0:00:00 = [~ =] v ]
S LALAISNURFAIN  SISDIS) 2050205 110647 wae1e [ | =3
4 CANDRA WIIAYA 52501152 20250208 12:34:48 00:00:00 = = =33
7 TRISAUANITA Ssouss ars007 onin an11s [ | =3

Gambar 8. Tampilan Halaman Keterangan Absensi Masuk dan Pulang

oNole

NC
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Pada tampilan ini terlihat bahwa beberapa karyawan telah terabsen masuk dan pulang, hal ini
dilakukan secara langsung atau diuji coba pada Kantor Desa Cinta Raja.

REKAP ABSENSI

Gambar 9. Tampilan Histori Rekapan Absensi

Pada tampilan iini, rekapitulasi bisa langsung diprint dan ditanda tangani langsung oleh pimpinan
kantor desa. Dimana terlihat hari dan tanggal mereka hadir di kantor desa cinta raja.

Gambar 10. Uji Coba Dengan Perangkat Desa
Pada Gambar diatas, dijelaskan bahwa sistem absensi yang telah dibuat langsung diuji coba oleh
Staf Administrasi pada Kantor Desa Cinta Raja sebagai bukti bahwa penelitian ini telah berhasil
dilakukan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem absensi berbasis web dengan
menggunakan metode QR Code dikantor desa cinta raja telah berhasil menjadi solusi yang
inovatif dalam kehadiran karyawan. Sistem ini meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran
karyawan dengan mengurangi potensi kesalahan dan kecurangan dalam absensi manual. Selain
itu, sistem ini memberikan kemudahan bagi karyawan dalam melakukan absensi serta
mempermudah pengelolaan data kehadiran oleh pihak administrasi. Dengan keberhasilan
penelitian ini, sistem dapat dijadikan solusi efektif untuk meningkatkan transparansi dan akurasi
dalam pencatatan absensi di lingkungan kerja.
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